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ABSTRAK

Nama : Taschiro Yuliartha
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Analisis Kualitatif Formalin Dalam Tahu Yang Dijual Pedagang

Di Pasar Tradisional Daerah Plaju Palembang.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 722/Menkes/Per/IX/88 formalin
merupakan bahan tambahan pangan yang dilarang penggunaannya dalam pangan.
Formalin banyak disalahgunakan untuk mengawetkan pangan seperti tahu dan
mie basah. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi adanya zat formalin
dalam tahu yang dijual pedagang di Pasar Tradisional daerah Plaju Palembang.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif.17
sampel tahu yang dianalisis didapatkan dari pedagang di Pasar Tradisional Daerah
Plaju Palembang. Pengamatan ciri fisik dilakukan dengan mengamati tekstur tahu,
bau dan daya simpan sampel tahu yang diduga positif formalin dibandingkan
dengan sampel tahu yang diduga negatif formalin. Pengujian laboratorium dengan
metode konvensional uji kualitatif dilakukan dengan 3 uji yaitu uji KMnOs, uji
Tollens dan Test kit. Pada uji KMnO, akan tejadi perubahan wama yaitu
hilangnya warna pink muda menjadi warna coklat atau coklat bening, uji Tollens
akan terbentuknya endapan cermin perak selama pemanasan sedangkan untuk Tes
kit akan terbentuk warna ungu sampai ungu tua. Hasil penelitian pada pengujian
laboratorium menunjukan didapatkan 52,9% (9 dari 17 sampel tahu) berformalin
dengan uji KMnO4 dan Test kit sedangan dengan uji Tollens semua sampel
negatif formalin. Hasil pengamatan ciri fisik sampel tahu menunjukan 58,8% (10
sampel) yang diduga positif mengandung formalin dengan rata-rata memiliki ciri
fisik seperti tercium bau protein kedelai, tekstur yang kenyal saat ditekan dan
tahan hanya ampai 3 hari. Sedangkan 41,2%( 7 sampel) tahu yang diduga negatif
mengandung formalin dengan rata-rata memiliki ciri fisik seperti tercium bau
protein kedelai, tekstur yang mudah hancur saat ditekan dan tahan hanya sampai 2
hari.

Kata kunci : Formalin, Plaju
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ABSTRACT

Name : Taschiro Yuliartha
Study Program : Medical Faculty
Title : Qualitative Analysis of Formaldehyde in Tofu Sold by Traders

in Plaju Traditional Market Area in Palembang City.

Based on the regulation no. 722/Menkes/Per/IX from Ministry of Health of
Republic Indonesia, Formaldehyde is a food addictive which isbanned from any
kind of uses and human consumptions. There are many disobediences of using
Formaldehyde in preserving foods such as for tofu and wet noodles. The purpose
of this reserach is to identify the existence of Formaldehyde in Tofu Sold by
Traders in Plaju Traditional Market Area in Palembang City. This research was
using descriptive research. There were 17 samples of tofu which were analyzed
and taken from some traders in Plaju Traditional Market Area in Palembang City.
Physical observations were observing tofu textures, smell, and shelf life of tofu
samples which were assumed has Formaldehyde positive and compared to
Formaldehyde negative ones. The laboratory tests through convetional methods
used qualitative test with 3 tests such as KmnO,, Tollen test and Test kit. From
KmnOyshowed that there were color changing such as pink color was missing and
turned into light brown or clear brown, Tollen tests showed the formation of silver
mirror sendiments during heating process whereas from Test kit will show purple
color or dark purple color. The results of the research taken from laboratory tests
showed that there were 52,9% (9 out of 17 tofu samples) contain Formaldehyde as
showed from KMnO, and Test Kit where as Tollen tests showed formaldehyde
negative. From physical observation of tofu samples there were 58,8%(10
samples) were assumed that contain Formaldehyde due to the average of their
identical characteristics such as the smell of soy protein, bouncy textures and only
3 days of shelf life. Whereas 41,2% (7 samples) were assumed as negative contain
Formaldehydedue to the average of physical characteristics such as the smell of
soy protein, easy to break textures when pressed and only 2 days of shelf life.

Keywords : Formaldehyde, Plaju
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan pembuatan makanan atau minuman (Undang-Undang RI No.18,2012).

Bahan tambahan pangan adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pangan
untuk mempengaruhi sifat atau bentuk pangan. Bahan tambahan pangan dapat
mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi, yang sengaja ditambahkan ke dalam
pangan untuk tujuan teknologis pada pembuatan, pengolahan, perlakuan,
pengepakan, pengemasan, penyimpanan dan pengangkutan pangan untuk
menghasilkan atau diharapkan menghasilkan suatu komponen atau mempengaruhi
sifat  pangan tersebut,baik secara langsung atau tidak langsung
(PERMENKES,2012).

Menurut  Peraturan  Menteri  Kesehatan (PERMENKES  RI
No.722/Menkes/Per/IX/88) terdapat dua jenis bahan tambahan pangan yaitu
bahan tambahan pangan yang diizinkan dan bahan tambahan pangan yang
dilarang. Beberapa bahan tambahan pangan yang dilarang antara lain perwarna
buatan seperti Metanil Yellow dan Rhodamine B, pengawet seperti boraks dan
formalin. Bahan pengawet formalin di bidang kedokteran digunakan untuk
mengawetkan mayat dan sangat berbahaya bagi kesehatan akan tetapi formalin
banyak disalahgunakan untuk mengawetkan pangan seperti tahu dan mie basah.

Tahu merupakan makanan tinggi protein yang banyak dikonsumsi
masyarakat. Tahu merupakan ekstrak protein kacang kedelai yang tinggi protein,
sedikit karbohidrat, mempunyai nilai gizi dan digestibilitas yang sangat baik
(Sari,2014).
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Tahu mempunyai daya simpan yang terbatas. Pada kondisi biasa (suhu
kamar) daya tahannya rata-rata 1-2 hari. Apabila lebih dari batas tersebut, rasa
tahu akan menjadi asam dan busuk sehingga tidak layak untuk dikonsumsi
sehingga pedagang menggunakan pengawet agar tahu menjadi lebih tahan lama,
salah satu pengawet yang sering digunakan adalah formalin. Tahu yang direndam
dalam larutan formalin 2% selama 3 menit dapat memperpanjang daya tahan
simpannya pada suhu kamar selama 4-5 hari (Sari,2014).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES Nomor 33 tahun
2012) tentang Bahan Tambahan Pangan, formalin dilarang untuk digunakan
dalam produk makanan karena memiliki beberapa bahaya bagi kesehatan antara
lain rasa terbakar di tenggerokan dan perut, mual, muntah, diare, sakit kepala,
hipotensi dan juga dapat menimbulkan kerusakan hati, jantung, otak, limpa,
pankreas, SSP serta ginjal. Formalin juga dapat menyebabkan kanker karena
bersifat karsinogenik (PERMENKES,2012).

Menurut data BPOM tahun 2006, untuk produk tahu di Indonesia dengan
sampel sejumlah 1.570 diperoleh hasil 1.540 sampel (98,09%) tidak mengandung
formalin dan 30 sampel (1,91%) mengandung formalin. Terdapat 7 (tujuh)
wilayah ditemukan sampel yang mengandung formalin dalam jumlah relatif kecil,
yaitu: Pekanbaru (1,30%), Palembang (5,88%), Bandar Lampung (4,92%),
Jakarta (1,96%), Bandung (1,32%), Pontianak (5,50%), Surabaya (7,41%)
sedangkan Kendari merupakan tertinggi sampel produk tahu yang mengandung
formalin (10.42%) (BPOM,2006).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iftriani,dkk tahun 2016 di
pasar tradisional Kota Kendari (Pasar Anduonohu, Pasar Basah, Pasar Panjang,
dan Pasar Baruga) menunjukkan bahwa sampel tahu yang positif mengandung
formalin ditandai dengan hilangnya warna pink pada saat pemberian KMnO4.
Penelitian yang dilakukan Khaira tahun 2016 di pasar batusangkar,Padang
didapatkan karakteristik sampel tahu yang mengandung formalin yaitu terlihat
kenyal,jika di tekan tidak mudah hancur,sampel tahu setelah 10 hari disimpan
dalam lemari pendingin tidak mengalami pembusukan, tidak terjadi
penyimpangan warna, aroma dan tekstur.
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menghasilkan tahu yang berkualitas, awet dan tahan lama serta menarik pembeli.
Salah satu hal yang dilakukan produsen yaitu dengan memberikan bahan
tambahan pangan (Sikanna, 2016).

Beberapa pereaksi uji kualitatif formalin yang sering digunakan pada
penelitian sebelumnya yaitu pereaksi larutan KMnOj dan Tollens. Alasan peneliti-
peneliti sebelumnya menggunakan pereaksi KMnOj karena merupakan oksidator
kuat, mudah diperoleh, sederhana dan harganya terjangkau (Hart, 2003), sama
halnya dengan pereaksi Tollens juga mudah diperoleh, sederhana dan salah satu
uji yang bisa membedakan mana yang termasuk senyawa aldehid dan mana yang
termasuk senyawa keton (Hart, 2003). Test kit formalin sekarang sering
digunakan oleh BPOM dalam test uji formalin maupun boraks karena Test Kit ini
batas deteksi minimal rendah, efektif, praktis, mudah digunakan,hasilnya cepat
didapat serta harganya yang terjangkau (BBP4BKP,2010). Pada penelitian ini,
peneliti mengguakan tiga pereaksi (KMnOy, Tollens dan Test kit) dimaksudkan
untuk mendeskripsikan diantara ketiga pereaksi tersebut yang cukup baik dalam
uji kualitatif formalin pada tahu.

Dengan adanya beberapa alasan tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai analisis kualitatif formalin dalam tahu yang dijual pedagang
di Pasar Tradisional daerah Plaju Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah ada formalin dalam tahu yang dijual di Pasar Tradisional daerah Plaju
Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengidentifikasi adanya zat formalin dalam tahu yang dijual pedagang di Pasar

Tradisional daerah Plaju Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui ciri fisik tahu berformalin yang dijual pedagang di Pasar
Tradisional daerah Paju Palembang.
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2. Untuk mengetahui jumlah sampel tahu berformalin yang dijual pedagang di
Pasar Tradisional daerah Plaju Palembang.

3. Untuk mendeskripsikan hasil dari 3 uji kualitatif dari pereaksi yang digunakan
oleh peneliti.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

1. Untuk memperluas pengetahuan dan informasi tentang tahu berformalin yang
dijual pedagang di Pasar Tradisional.

2. Untuk memberi informasi data bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk memberikan informasi
kepada BPOM.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat dalam
memilih tahu yang aman untuk dikonsumsi sehari-hari melalui kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tenaga pendidik.

1.5 Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
Iftriani, Wahyuni & Analisis Penelitian ini  Hasil analisis
Amin, 2016 kandungan bahan  dilakukan kualitatif formalin
pengawet formalin  secara pada tahu yang
pada tahu yang  deskriptif dijual di pasar kota
diperdagangkan di Kendari,didapatkan
Pasar Tradisional adanya  formalin
kota Kendari pada sampel tahu

yvang diuji yang
ditandai  dengan
hilangnya warna
pink pada saat

pemberian
KMnO4.
Sikanna,Rismawaty,2016 Analisis kualitatif ~ Penelitian ini Hasil penelitian ini
kandungan dilakukan diperoleh bahwa 66,7
formalin pada tahu  secara % dari keseluruhan
yang dijual  deskriptif sampel tahu
dibeberapa Pasar di teridentifikasi
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Sikanna,Rismawaty,2016 Analisis kualitatif

Ariani,Safitri
&Musiam 2016

kandungan
formalin pada tahu
yang dijual
dibeberapa Pasar di
kota Palu

Analisis kualitatif
formalin pada tahu
mentah

yang dijual di
Pasar Kalindo,
Teluk Tiram dan
Telawang
Banjarmasin

Penelitian ini
dilakukan
secara
deskriptif

Penelitian  ini
dilakukan
secara
deskriptif
dengan
pengambilan
sampel
menggunakan
Accidental
Sampling

Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa 66,7
% dari keseluruhan
sampel tahu
teridentifikasi

mengandung

formalin  yaitu 6
sampel dengan kode
M-3, T-2, T-6, T-5,
M-2, dan T4,
sedangkan 3 sampel
dengan kode T-3, M-
1 dan T-1 tidak

mengandung

formalin. Hasil
tersebut Jjuga
didukung oleh ciri
fisik dari sampel
tahu yang
mengandung

formalin berupa

teksturnya yang
kenyal, tidak padat
tetapi tidak mudah
hancur,awet sampai
3 hari pada suhu
kamar, tahan sampai
15 hari dalam lemari

es dan aroma
menyengat bau
formalin.

Hasil penelitian ini
menunjukkan

sebanyak 90% (9
dari 10 sampei tahu)
positif mengandung
formalin yang dijual
di pasar Kalindo,

100% (4 dari 4
sampel tahu) positif
mengandung

formalin yang dijual
di pasar Teluk Tiram
dan 80% (4 dari 5
sampel tahu) positif
mengandung

formalin yang dijual
di pasar Telawang.
Pada penelitian ini
menggunakan
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Khaira Kuntum, 2016

Pemeriksaan
formalin pada tahu
yang beredar

Di Pasar
Batusangkar

Penelitian
dilakukan
secara

deskriptif

ni

metode konvensional
dengan pereaksi
larutan
Ag(NH3)2NO3 and
KMnO4 0,1N.

Hasil yang
didapatkan sampel
tahu yang diteliti
berjumlah 5

sampel yang
diperoleh dari 5
pedagang tahu yang
berbeda di Pasar
Batusangkar
mengandung
formalin dengan ciri
fisik

tahu terlihat kenyal
dan tidak mudah
pecah serta terjadi
perubahan warna
dari yang

semula berwarna
ungu menjadi tidak
berwarna

setelah bereaksi
dengan sampel
dengan

menggunakan larutan
Kalium Permanganat
(KMnO,).
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